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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan membaca siswa kelas V di SDN 04 Sintuk Toboh
Gadang dengan pendekatan kualitatif. Membaca adalah keterampilan dasar yang krusial dalam proses belajar dan
perkembangan kognitif anak. Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendalami kemampuan membaca serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan guru dan siswa, serta
dokumentasi hasil belajar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan membaca di antara
siswa. Beberapa siswa mampu membaca dengan baik dan memahami isi teks, sementara yang lainnya mengalami
kesulitan dalam mengenali kata, kelancaran dalam membaca, dan pemahaman bacaan. Berbagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca mencakup aspek kognitif, motivasi, metode pengajaran yang digunakan,
dukungan dari lingkungan sekitar, serta kematangan emosional siswa. Penelitian ini menyarankan agar metode
pengajaran yang digunakan menjadi lebih interaktif dan efisien, disertai dengan penyediaan fasilitas membaca yang
memadai, serta mendorong keterlibatan aktif orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca anak. Diharapkan, hasil
dari penelitian ini bisa menjadi panduan bagi guru, sekolah, dan orang tua dalam meningkatkan keterampilan literasi
siswa secara efektif dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, terutama di tingkat Sekolah Dasar, memiliki berbagai
macam cara dalam melakukan pembelajaran, yang bergantung pada interaksi antara guru
dan siswa. Sekolah berfungsi sebagai institusi yang mengatur dan menjalankan pendidikan
serta pengajaran untuk siswa, guna mencapai tujuan yang diinginkan dan sebagai tempat
untuk mengembangkan kecerdasan, sikap, dan keterampilan siswa dalam menghadapi
kehidupan nyata. Oleh sebab itu, salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa
adalah kemampuan dalam membaca (Lukmiatin et al., 2025).

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh anak-
anak sejak usia dini, terutama di tingkat sekolah dasar. Aktivitas membaca tidak hanya
berperan sebagai alat untuk mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai fondasi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi.
Kemampuan untuk membaca adalah salah satu keterampilan fundamental yang sangat
krusial dalam proses pendidikan di tingkat sekolah dasar. Kemampuan membaca tidak
hanya berfungsi untuk mendapatkan informasi, tetapi juga sebagai fondasi yang sangat
penting dalam membangun kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman
berbagai ilmu.

Karena itu, keterampilan membaca dan memahami konten teks adalah syarat yang
krusial untuk menguasai serta menambah wawasan siswa (Muliawanti et al., 2022).
Berdasarkan poin tersebut, membaca adalah keterampilan yang dipelajari manusia tidak
hanya dalam kehidupan sehari-hari, yang disampaikan oleh orangtua kepada anak-anak
mereka, tetapi juga sangat ditekankan di sekolah. Hal ini karena membaca dapat membantu
seseorang dalam memahami dan mendapatkan informasi tentang sesuatu yang ingin dan
perlu mereka pelajari (Syaodih et al. 2021).

Di kelas V, siswa seharusnya sudah bisa membaca dengan baik dan mengerti isi
bacaan secara mendalam agar siap menghadapi berbagai tantangan akademik yang lebih
rumit. Keterampilan membaca yang baik pada siswa kelas V sangat berpengaruh terhadap
pencapaian mereka dalam mengikuti berbagai pelajaran lainnya. Sayangnya, banyak siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam membaca.

Kebanyakan murid saat membaca masih ada yang kesulitan mengenali huruf dan
memahami arti huruf, serta banyak yang belum mampu menggabungkan huruf menjadi
kata. Ini terjadi karena mereka belum sepenuhnya mengenal huruf, masih mengingat huruf,
dan terus menerus mengeja setiap huruf (Kusno et al., 2020). Berbagai faktor bisa menjadi
penyebabnya, baik yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi dan kemampuan
otak, maupun dari luar seperti cara mengajar, fasilitas belajar, dan dukungan dari pihak
keluarga. Dengan membaca, anak-anak memperoleh kemampuan dasar yang akan
mendukung mereka dalam memahami berbagai ide pengetahuan lainnya dengan lebih
mudah (Lutfatulatifah+ & Yulianto Slamet Wahyudi, 2017).

SDN 04 Sintuk Toboh Gadang adalah sekolah dasar dengan latar belakang siswa
yang bervariasi dalam aspek sosial dan ekonomi. Di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang, fokus
utamanya adalah kemampuan membaca siswa kelas V dalam rangka meningkatkan mutu
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pendidikan. Namun, berdasarkan pengamatan awal serta hasil evaluasi, terdapat
perbedaan kemampuan membaca di antara siswa yang harus dianalisis lebih lanjut.

Dari 18 siswa kelas V, masih ada beberapa yang belum mahir dalam membaca. Ini
disebabkan oleh kurangnya motivasi untuk berkeinginan membaca, serta tidak adanya
usaha untuk mengubah kebiasaan malas dalam membaca (Sarika et al., 2021). Hal ini
memengaruhi kemampuan pemahaman membaca siswa. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kemampuan membaca siswa kelas V di sekolah ini secara
mendalam dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini,
diharapkan dapat mengevaluasi kemampuan membaca para peserta didik kelas V di SDN
04 Sintuk Toboh Gadang dengan cara yang menyeluruh.

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini diperlukan
untuk meneliti tema “Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDN 04 Sintuk Toboh
Gadang” Diinvasi bahwa hasil dari evaluasi ini akan mampu memberikan informasi yang
berguna bagi pendidik tentang tantangan yang dihadapi oleh setiap siswa yang mengalami
hambatan dalam membaca dasar. Pemahaman tentang keterampilan membaca awal siswa
sangat krusial agar pendidik dapat memberikan bantuan yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa (Alfina et al., 2025).

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pijakan bagi para guru
dan institusi pendidikan dalam merumuskan strategi pengajaran yang lebih efisien untuk
memperbaiki kemampuan membaca siswa diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang menyeluruh tentang kondisi kemampuan membaca siswa serta faktor-faktor yang
mempengaruhi hal tersebut, sehingga dapat memberikan saran yang tepat untuk
meningkatkan mutu pembelajaran membaca.

Metode Penelitian

Dalam kajian ini, penulis menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus (Nugraha et al, 2023). Umumnya, penelitian dibedakan menjadi
kuantitatif dan kualitatif melalui penggunaan angka (kuantitatif) dan kalimat (kualitatif),
atau berdasarkan pernyataan yang bersifat tertutup (hipotesis kuantitatif) dan pernyataan
yang bersifat terbuka (hipotesis kualitatif). Namun, sebenarnya perbedaan antara kedua
jenis penelitian itu tergantung pada asumsi filosofis yang menjadi landasan penelitian
(Ambarita et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hasil analisis kemampuan membaca awal
pada siswa kelas V sekolah dasar serta berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
siswa dalam membaca awal, baik faktor pendukung maupun faktor penghambat. Tes
membaca berfungsi sebagai ujian keterampilan berbahasa yang terintegrasi. Hal ini
dikatakan demikian karena tes ini menggabungkan beberapa komponen yang menjadi
fokus pengujian. Komponen tersebut mencakup isi bacaan, bahasa bacaan, dan struktur
bacaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti berencana untuk melaksanakan tes
membaca awal yang dimulai dengan pengenalan huruf, suara huruf, suku kata, kata,
kalimat, dan paragraf yang akan dilaksanakan di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang (Mobilala
et al., 2024).
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Nilai yang didapatkan oleh anak terletak pada kemampuan mengenali huruf-huruf,
memahami kata demi kata, mengenali tanda baca, dan mengucapkan dengan intonasi yang
sesuai agar dapat menangkap makna atau pesan tertulis (Masliyah & Kurniawaty, 2023).

Metode ini dipilih dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang kemampuan membaca siswa dan elemen-elemen yang memengaruhinya dalam
konteks yang alami.

Subjek penelitian mencakup siswa kelas V yang dipilih dengan acak berdasarkan
perbedaan kemampuan membaca, dan guru kelas, Penelitian ini dilaksanakan di SDN 04
Sintuk Toboh Gadang, yang berada di area dengan latar belakang sosial ekonomi yang
bervariasi.

Teknik pengumpulan data diperoleh melalui pengamatan dengan menyaksikan
kegiatan belajar membaca di kelas serta sikap siswa saat membaca, Interview dilaksanakan
dengan para guru, siswa untuk menggali pengalaman, tantangan, dan faktor-faktor yang
mendukung kemampuan membaca, serta dengan teknik pengumpulan dokumen yaitu
dengan mengakumulasikan nilai-nilai tes membaca, catatan dari guru, serta materi ajar
yang digunakan, catatan dari guru, serta materi ajar yang digunakan (Salsabillah et al.,
2023).

Data dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif melalui langkah-langkah
pengurangan data, penyajian informasi, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini berfokus
pada pola kemampuan membaca siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi, serta hubungan
antara variabel (Alpian & Yatri, 2022).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkap adanya perbedaan kemampuan membaca di kalangan
siswa kelas V SDN 04 Sintuk Toboh Gadang. Berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan, sejumlah siswa menunjukkan kemampuan membaca yang baik, dengan
kelancaran serta pemahaman teks yang cukup. Namun, terdapat juga beberapa siswa yang
mengalami kesulitan dalam mengenali kata-kata, kelancaran membaca, serta memahami isi
bacaan. Data dokumentasi hasil belajar mendukung temuan ini, di mana nilai keterampilan
membaca siswa bervariasi dari tingkat rendah hingga tinggi.

Kemampuan membaca adalah sebuah aktivitas yang rumit, yang berarti ada banyak
elemen yang berpengaruh terhadapnya (Edri Anggelina et al., 2022). Hasil dari studi ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
dari dalam diri dan luar diri mereka.

1. Faktor dari dalam diri siswa
a. Minat membaca merupakan keinginan yang muncul dari dalam diri siswa untuk
terlibat dalam aktivitas membaca secara konsisten. Siswa yang memiliki minat baca
yang tinggi biasanya lebih banyak meluangkan waktu untuk membaca dan
mendapatkan informasi dengan lebih mudah. Di sisi lain, rendahnya minat baca
membuat siswa enggan terlibat dalam aktivitas membaca, sehingga sulit untuk
mengembangkan kemampuan membaca mereka.
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b. Motivasi dalam belajar membaca adalah gairah dan dorongan yang berasal dari
dalam diri seorang siswa untuk mencapai tujuan tertentu dalam aktivitas membaca.
Ketika motivasi siswa tinggi, ketekunan dan hasil yang didapat dalam membaca
cenderung meningkat, sedangkan motivasi yang rendah dapat membuat siswa
kurang fokus dan lebih cenderung menyerah saat menghadapi kesulitan dalam
membaca (Rahmadhani & Sholehuddin, 2024a).

c. Kemampuan intelektual atau kognitif siswa berpengaruh pada seberapa cepat dan
efektif mereka memahami bacaan. Siswa dengan intelegensi yang baik dapat dengan
lebih mudah menangkap informasi dan makna dari bacaan. Sebaliknya, siswa yang
memiliki intelegensi lebih rendah mungkin memerlukan waktu yang lebih lama dan
sering kesulitan saat mencoba memahami isi bacaan.

d. Kesehatan fisik, termasuk penglihatan yang baik dan daya tahan tubuh, sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran membaca.
Siswa yang tidak sehat atau memiliki masalah fisik cenderung mengalami kesulitan
dalam berkonsentrasi dan menyerap informasi dari bacaan dengan baik.

e. Sikap yang serius dan kebiasaan membaca yang teratur memiliki dampak besar
terhadap kemampuan membaca siswa. Siswa yang tidak menunjukkan keseriusan
saat belajar dan jarang berlatih membaca akan menghadapi tantangan dalam
mengembangkan kemampuan mereka.

2. Faktor dari luar diri siswa
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa umumnya siswa
memperoleh dorongan dari lingkungan sekitar, seperti guru dan orang tua. Jika
dorongan tersebut tidak ada, mereka cenderung merasa malas atau kurang tertarik
untuk melakukan aktivitas membaca. Dari situ, dapat disimpulkan bahwa kurangnya
motivasi dari dalam diri sendiri dapat mengakibatkan berkurangnya minat untuk

membaca, sedangkan motivasi internal sangatlah penting (Harbi et al., 2024).

a. Lingkungan keluarga berperan sebagai pendorong utama bagi siswa dalam proses
belajar membaca. Dukungan dari orang tua, seperti memberikan semangat,
menyediakan bahan bacaan, dan menemani belajar, sangatlah penting. Keluarga
yang kurang memberikan perhatian dan fasilitas untuk membaca dapat menjadi
penghalang bagi kemampuan membaca siswanya.

b. Lingkungan sekolah sebagai tempat pendidikan kedua memiliki andil besar dalam
mengembangkan kemampuan membaca siswa. Berbagai faktor, seperti kurangnya
peran aktif guru, metode pengajaran yang kurang menarik, fasilitas perpustakaan
yang terbatas, dan rendahnya budaya membaca di sekolah dapat menjadi
penghambat dalam kemampuan membaca siswa (Rahmadhani & Sholehuddin,
2024b).

c. Ketersediaan bahan bacaan dan fasilitas, kekurangan buku dan bahan bacaan yang
menarik serta kondisi ruang baca yang kurang nyaman, baik di sekolah maupun di
rumah, mengurangi kesempatan siswa untuk berlatih membaca secara mandiri.
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d. Kondisi kelas yang tidak mendukung, seperti kebisingan dan gangguan dari luar,
serta pengaruh teman sebaya yang kurang positif dapat mengganggu fokus dan
motivasi siswa dalam proses belajar membaca.

e. Siswa juga kerap memperlihatkan ketidakpastian yang terlihat dari tindakan
menolak untuk membaca, menangis, atau melawan pengajar. Sering kali, mereka
mengulang kembali kata-kata ketika ada yang terlewat atau ketika ada bagian yang
tidak terbaca, dan hal ini sering terjadi sehingga bagian yang dilewati menjadi tidak
bisa dibaca lagi (Khairurrazikin+ & Yuliawati Fitri, 2023).

Sedangkan faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan membaca siswa terdiri
dari aspek kognitif, dorongan untuk belajar, cara pengajaran yang diterapkan oleh guru,
serta dukungan dari lingkungan belajar baik di rumah maupun di sekolah, dan juga
perkembangan emosional siswa. Contohnya, siswa yang menerima dukungan yang baik
dari orang tua dan guru biasanya menunjukkan kemampuan membaca yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan dukungan yang sama.

Unsur kognitif, seperti kemampuan berpikir dan daya ingat, berperan sebagai dasar
utama dalam memahami materi bacaan. Aspek kognitif dianggap sebagai elemen kunci
dalam keberhasilan membaca, seperti yang diungkapkan oleh Smith (2019) dan Nurhadi
(2020). Selain itu, motivasi dan minat terhadap bacaan juga berperan penting dalam
menentukan kemampuan membaca siswa. Tingginya minat baca dapat meningkatkan
jumlah serta mutu bacaan siswa, sehingga kemampuan mereka juga mengalami
peningkatan, menurut Santoso dan Rahmawati (2021).

Metode pembelajaran yang menarik. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa
kemampuan membaca siswa sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam diri dan luar
diri mereka. Hasil dari studi ini mendukung pandangan bahwa keterampilan membaca
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan luar. Elemen kognitif, seperti kemampuan
mengenali kata-kata dan memahami arti, sangat berpengaruh terhadap kelancaran dalam
membaca. Motivasi yang kuat untuk belajar juga memainkan peran krusial dalam
meningkatkan ketertarikan dan konsistensi siswa saat berlatih membaca.

Dengan memperhatikan faktor dari luar dan dalam diri siswa yang memengaruhi
kemampuan membaca dan siswa di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang, maka perlu ada
tindakan intervensi yang dilakukan secara sadar oleh berbagai pihak, terutama oleh guru.
Berikut ini akan dijelaskan beberapa bentuk intervensi tersebut.

1. Intervensi Metode Pembelajaran

- Pengajar bisa mengimplementasikan teknik fonik yang mengajarkan hubungan
antara huruf dengan suara secara teratur, sekaligus memberikan edukasi psikologis
demi mendukung iklim belajar yang baik, dengan melibatkan pengajar dan orang tua
dalam proses Pendidikan (Chotimah, 2023).

- Mengkombinasikan pendekatan bottom-up (belajar huruf dan kata secara
terstruktur) dan top-down (memahami konteks serta makna dari bacaan) secara
interaktif, dengan menggunakan alat seperti kartu huruf dan buku bacaan cepat
untuk mempermudah siswa dalam memahami tulisan.
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2. Peran Guru sebagai Fasilitator dan Motivator

- Guru berfungsi sebagai pengajar, pembimbing, pendidik, motivator, dan evaluator
yang aktif mendampingi siswa dalam proses penguasaan membaca, memberikan
bimbingan pribadi kepada siswa yang mengalami kesulitan, serta membiasakan
kegiatan literasi setiap hari sebelum proses belajar dimulai.

- Guru juga bisa menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dengan
menyelenggarakan permainan edukatif terkait membaca, sehingga dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa.

- Guru menguraikan metode membaca yang akan diterapkan sehingga siswa tetap
fokus dan bersemangat dalam melakukan kegiatan membaca. Metode membaca
sangat penting, terutama untuk mengatasi buku-buku yang kurang menarik namun
tetap perlu dikuasai (Melisa & Hadikusuma Ramadan, 2024).

3. Penggunaan Media dan Bahan Bacaan yang Variatif

- Menyediakan bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa, seperti buku seri
yang bisa dibaca secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing, media
kartu huruf, kain flanel, dan buku bergambar yang menarik guna meningkatkan
minat baca.

- Mendorong siswa untuk membaca secara bergantian dan bersama-sama untuk
melatih keterampilan fonemik serta kelancaran membaca.

4. Keterlibatan Orang Tua dan Lingkungan

- Mengajak orang tua untuk mendukung aktivitas membaca di rumah, memberikan
motivasi serta menyediakan bahan bacaan, serta berkomunikasi dengan guru untuk
memantau kemajuan membaca anak.

- Menciptakan suasana sekolah yang mendukung budaya literasi, seperti menyediakan
perpustakaan yang menarik dan tempat membaca yang nyaman (Sele et al., 2024).

5. Penanganan Hambatan Individual

- Memberikan perhatian khusus kepada siswa yang menghadapi kesulitan dalam
membaca, contohnya siswa dengan disleksia, dengan metode pengajaran yang sesuai
seperti pengenalan huruf bertahap dan penggunaan media belajar yang khusus.

- Tidak memaksa siswa untuk membaca jika mereka merasa tertekan, melainkan
memberikan dorongan positif agar siswa merasa nyaman dan termotivasi.

6. Perencanaan dan Pelaksanaan Strategi Terstruktur

- Pengajar melakukan perencanaan yang matang, seperti mendata kemampuan
membaca siswa, membuat jadwal pembelajaran spesifik (misalnya les membaca),
serta menyiapkan materi dan media pengajaran yang sesuai.

- DPelaksanaan strategi dilakukan melalui tiga tahap: kegiatan pra-pembelajaran
(persiapan), kegiatan inti (pengajaran aktif dan partisipasi siswa), dan kegiatan
penutup (refleksi dan evaluasi).

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pendekatan pembelajaran membaca
yang menyeluruh, yang melibatkan guru, orang tua, dan lingkungan sekolah dengan cara
yang bekerja sama untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa secara komprehensif
Metode pengajaran yang menarik dan partisipatif bisa memperdalam keterlibatan pelajar
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sehingga proses pembelajaran membaca menjadi lebih efisien. Dukungan dari lingkungan,
baik di rumah maupun di sekolah, menciptakan suasana yang mendukung dalam
membangun kebiasaan membaca. Kematangan emosional juga berperan dalam
kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan membaca dan memahami tulisan.

Simpulan

Kemampuan membaca siswa kelas V di SDN 04 Sintuk Toboh Gadang terlihat cukup
beragam. Berdasarkan analisis dan diskusi yang sudah dilakukan mengenai elemen-elemen
yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca para siswa Kelas V SDN Sintuk Toboh
Gadang, penulis dapat menyimpulkan bahwa ada dua jenis faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan membaca siswa, yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan
faktor eksternal (dari luar diri siswa).

Faktor-faktor dalam diri seperti kecerdasan dan semangat belajar, serta elemen luar
seperti cara mengajar dan dukungan dari lingkungan, sangat berpengaruh terhadap
kemampuan baca siswa. Dua pengajar yang paling berpengaruh dalam kehidupan seorang
anak adalah ayah ibu dan guru saat berada di tingkat pendidikan dasar (Erniawati panesa+
Rusdiani Isti, 2018). Dengan demikian, usaha untuk meningkatkan kemampuan membaca
perlu dilakukan secara komprehensif dengan melibatkan guru, sekolah, dan orang tua agar
siswa dapat mencapai kemampuan membaca yang maksimal.

Secara praktis, disarankan agar institusi pendidikan menyediakan pelatihan bagi
tenaga pengajar, menggunakan teknologi sebagai sarana pendidikan, dan meningkatkan
kerja sama di antara para pendidik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
meneliti penerapan model ini dalam perbaikan pendidikan lainnya atau dengan
memanfaatkan media digital untuk mendukung efektivitas pembelajaran.

Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi bagi:

1. Bagi guru diperlukan pengembangan cara mengajar membaca yang inovatif dan
interaktif serta melaksanakan pemantauan serta intervensi awal untuk siswa yang
mengalami kesulitan. Stimulasi yang diberikan kepada anak adalah pengajaran
konsisten dari berbagai macam buku oleh guru. Kegiatan ini akan mendorong anak-
anak untuk mengasah keterampilan membaca mereka. Bantulah dalam memilih bahan
bacaan yang tepat dan ajarkan mereka tentang alur cerita yang teratur

2. Bagi sekolah perlu memberikan sarana pendukung literasi seperti perpustakaan yang
lengkap dan menyelenggarakan program literasi secara teratur.

3. Bagi orang tua diharapkan dapat aktif menemani anak saat melakukan aktivitas
membaca di rumah serta menyediakan bahan bacaan yang sesuai.

4. Bagi peneliti penelitian ini dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dengan
cakupan yang lebih luas dan menggunakan metode kuantitatif.
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